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PENDAHULUAN

A. Latar Belagang HMasalah
Pesatnya kemajuan di bidang industri seperti seka-
rang ini menyebabkan semakin kompleksnya permasalahan vang
dihadapli oleh perusahasn. Setiap perusahaan pasti mempun-
vai tujuan agar dapat berkembang. Berkembang atav majunya
sebuah perusahaan tidak hanya tergantung dari teknologi
alat ssja, tetapi fakior manusia memegang peranan penting.

Manusia merupakan sumber daya vang tidak bisa digantikan

secarsa sempurna oleh alat - alat lain. Manusia merupakan

bagian paliné berharga dari peradaban. Faktor manusialah
vang mempertantkan kelompok, dan memotivasinya uantuk
mencapal tujuan.

Perusahaan sebaiknya tidak hanys menekankan Ffungsi
ekonomi =aja, tetapi Jjuga harus memperhatikan fungsi
sosial dan fungsi psikologisnyaf\\?erusahaan seharusnya
dapat memberikan kepuasan manusiawinva, rasa aman dan
kesejahteraan sosisl bagi karyawannya. Selain itu perunsa-
haan juéa harus dapat menciptakan rdang lingkup psikologis
sehinggs memunculkan rasa memiliki, lovalitas, kesetizan,
rasa aman, rasa diterima dan dihargai pada diri karya-
wan. Dengan kata lain. perusahaan dapat membefikan suatu
perasaan Kelkatan vang kuat santara perusahaan dengan

karvawannyve dan sntar karvawannya.

Jr

Perpustakaan Unik



k)

Reikatan perusahaan meliputi sikap positif pada
perusahaan. Sikap positif terhadap perusahaan tersebut
dapat ditunjukkan dengan adanvza kesetiaan, pengertian dan
keinginen karvawan untuk ikwet merasakzn bahwa masalah
perusahaan adalah masalah karvawan Juga, kesediaan untuk
berusaha sekunat tenaga demi perusshaan dan adanya keingi-
nan vang kuat untuk tetap tinggal dalam perusahaan. Mitch-
ell (1985: 104) berpendapat bazhwa keikatan terhadap orga-
nisasi adalah kesetizan dan identifikasi seseorang dengan
orgenisasi tempat kerjanya. Keikatan karvawan terhadap
perusahaan ini dipengaruhi berbagai faktor, baik vang
berasal dari dalam mzaupun luar karvawan ifw  sendiri.
Faktor-faktor tersebut menurut Steers dan Porter (1983:
4400 digolonghkan menjadi empat kategori vaitu : harakter-
istik individu, karakteristik kerja, hkarakteristik struk-
tural dan pengalaman keria.

Berkaitan dengan faltor - faktor tersebut di atas,
karakteristik struktural merupakan suatu hal yang sangat
penting. RKarakteristik stroktursl yvang dimaksud adalah
mengenal struktur organisasi. Struktur organisasi sangat
diperlukan dalam suatu perusahaan uantuk memperlancar
proses kerja. Dalam struktur organisasi akan mancul seo-
rang pemimpin, vang memponyai peran penting dalzm ranghka
pencapalian tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan, organis-
asi hanyalah merupzkan orang - orang dan mesin vang berja-
lan tanpa arsh. Peran seorang pemimpin sebagal orang vang

langsung melibatkan diri dengan bawahan sangat penting

Perpustakaan Unik



f, d

dalam rangka pencapalan tujuan sehingga tercipta suatuy
kepentingan yvang dikatakan efektif. -

Keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada kemam-
puannya untuok mempengaruhi. Dengan kata lain kepemimpinan
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempen-—
garuhl orang lain melslui komunikasi baik langsung mauvpan
tidak langsung, dengan maksud untuk menggerakkan orang -
orang tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan
senang hati bersedia mengiknti kehendak-kehendak pemimpin
itun (Ibrahim, 1987: 43).

Pemimpin vang efektif akan menggunakan banvysk sarsasna,
baik vang rumit maunpun halus agar dapat mempengaruhili dan
memimpin individu ataun kelompok untuk menjadi kreatif dan
produktif. Dalam hal ini kepemimpinan vang dilaksanakan
seorang pemimpin akan sangat berpenggruh terhadap efekti-
vitas secrang pemimpin. i

Efehtivitas kepemimpinan sesecrang tergantung pada
hubungan atassn dan bawahan, pekerjaan yvang diselesaikan
serta persepsi tentang kekoasaan atasan itu. Persepsi
menyangkut bagaimana seorang bawshan memberikan arti atas
penugasan vang diberikan atasannya. Perilaku astasan vang
selalu sama dapat dipandang sesuai oleh satu bawahan
tetapi mungkin tidak dipandang demikian oleh bawahan
lain. Dari sini bisa dilihat bahwa kesesusian perilaku
pemimpin  dapat menentukan efektivitas kepemimpinan. Hal
ini wmuncul karena dalam kehidupan berorganisasi sering

sekali dihadapkan pada perbedaan interpretasi yang menve-
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babkan perbedaan pilihan dan perilaku terhadap suatu objek
vang sama. Helzalul proses belajar, seseorang dapat mem-
bandingkan pengalaman masa lampaunva dengan pengalaman
masz sekarang pada saat souatn kepemimpinan =atasan
dilaksanakan.

Palam kenvataan sehari-hari sering dijumpai bahwa
banyak perusahaan vang kurang mengerti faktor-faktor di
atas. Hal ini +terbukti dengan banyaknya konflik vang
terjadi dalam perusahaan sepertl misalnva demonstrasi,
pemogokan kerja. wnjuk rasa dan sebagasinya vang antars
lain disebabkan karena pemimpin vang kurang bisa memahami
karvawannva sehingga dselam diri karyawan tidak timbul rasa
memiliki terhadasp perusahasannvya. Kejadian unjuk rasa vang
dilskokan oleh r»stussn pekeria PT Great Golden Star (GGES)
Jakarta (Suara Merdeka, 8 Mei 1888) merupakan contoh vang
nyata. Karyawan pade perusahaan tersebuit merasa suaranya
tidak didengayr oleh Presiden Direktur perunsahaan. Hal ini
dapat dilihat dari tidsk adanya tanggapan yang memuaskan
dari pihak perusahaan saat karyawan menyampaikan kelohan
dan bahkan mencoba berdialog dengZan perusahaan mengenal
tidak diberikannva THR {( Tunjangan Hari Ravya ) pada
saat Idul Fitri. Pada wekltu perusshsaan terlambat membayar
vpah, karvawan melakunkan aksi protes namun perusahsan
mengakn sedang merngi. Perusahaan kemudian mémberikan
janji dengan mengeluarkan surst pengumuman yvang menyvatakan
bahwa upah akan dibayaf secepatnya dan ternyata Jjanii

tersebut tidak dipenuhi. Para karyaswan PT GGS tersebut
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akhirnya mengadu ke DPR, karena merasa bahwa komunikasi
antara karyawan dan perusahaan sudah tidak dapat berjalan.

Peristiwa yang terjadi pada PT GGS5 tersebuft menunjuk-
kan bahwa terkadang perusshaan kurang memberikan kese-
jahteraan sosial bagi karyawaqnya sehingga karyvawan merasa
tidak amén dan tidak puas dalam bekerja. Perusazhaan
juga belum dapat menciptakan ruvang lingkup psikologis
pada karyawasn sehingga karyaswan tidak memiliki loyalitas
dan kesetiaan karena karyawan merass tidak dihargai. Rasa
keikatan karyawan pada perusahaan tempat karyawan itu
bekerja menjadi sangat rendah, karena atasan pada perusa-
haan tersebut dipandang sudah tidak bisa mengerti apa vang

dikehendaki oleh para karyvawannva.
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Dari kejuadian tersebut di ztas dapat dilihat bahwa

peran seorang pemimpin dengan kepemimpinannyva harws dapat

menimbulkan persepsi vang baik dari karyawannya. Bila -

persepsi karvawan terhadap kepemimpiﬁan atasan baik, maka
skan timbul rasa keikatan kerja karyvawan padas perusahaan
vang tinggi. Bila persepsi karvawan terhadap kepemimpinan
atasannya Jjelek, mzks rasa keikatan kerja karyvawan pada
‘berusahaanpun akan rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin menga-
dakan penelitian dengan judul "KEIKATAR KERJA EKARYAWAN
TERHADAP ORGANISASI DITINJAU DARI PERSEPSI TERHADAP KEPE-

MIMPINAN ATASAN"
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B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertnjunan untuk mengetshuni ada tidak-
nya hubungan antara keikatan kerja karvawan terhadap

organisasi dengan persepsi terhadap hepemimpinan atasan.

C. Hanfaat Penelitian
1. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat
. memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang psiko-
logi industri.
2. Secara vpraktis, hasil penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan
dalam menerapkan kepemimpinan vang dapat menumbuhkan

rasa keikatan kerja karyawan pada perusahzaan.
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